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”Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, tapi dua kali allah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan 

Arab ke tulisan Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini menggunakan 

transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987 dengan sedikit perubahan dari 

penulis. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:  

1. Konsonan tunggal  

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam system penulisan arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf tanda sekaligus, 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak Dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ He (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ dengan koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

---  َ --- Fathah A A 

---  َ --- Kasrah I I 

---  َ --- Dammah U U 

Contoh : 

 kataba :  كَتَبََ

 yażhabu : يَذْهَبَ 

 su’ila :  س ئِلََ

 żukira :  ذ كِرََ

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

Contoh : 

 Kaifa : كَيْفََ

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

َ  -ى - Fathah dan ya ai a dan i 

َ  - و - Kasrah dan wawu Iu a dan u 
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 Haula :  هَوْلََ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda: 

a. Fathah + huruf alif, ditulis : a dengan garis di atas, seperti رجال rijālun 

b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis : a dengan garis di atas, seperti َيسوم mūsā 

c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis : i dengan garis di atas, seperti مجيب mujībun 

d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis : u dengan garis di atas, seperti: َقلوبهم   

qulūbuhum 

4. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

a. Ta’ Marbutah hidup  

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ Marbutah mati 

 Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”, contoh: طلحة Ṭalḥah 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: روضةالجنة Ṛaudah al-jannah 

5. Syaddah (Tasydid) 
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Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah 

itu. 

Contoh: 

ربنّاََ   : rabbana 

 kabbara :  كبَّ

6. Penulisan Huruf Alif Lam 

a. Jika bertemu dengan huruf qamariyah, maupun syamsiah ditulis dengan 

metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-,  

seperti : 

 al-karīm al-kabīr :  الكريمَالكبيَ

 ’al-rasūl al-nisa : الرّسولَالنّساءَ

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital, 

seperti : 

 al-Azīz al-hakīm : العزيزالحكيمَ

c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil,  

seperti : 

 Yuhib al-Muhsinīn : يحبَّالمحسنين

7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 
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Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

 syai’un : شئ

 umirtu : أمرت

8. Penulisan Kata atau Kalimat 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang 

dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata 

sekata. 

Contoh: 

 Wa innallāha lahuwa khairu al-Rāziqīn : وَاِنََّالّلََّلََ وَخَيْ َالرَّازقِِيْنََ

َالْكَيْلََ وَالْمِي ْزاَنَضَفاَوَْف   : Fa ‘aufū al-Kaila wa al- Mīzān 

9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital 

yang digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: 

 wamā Muhammadun illā Rasūl :  ومامحمدالارّسول
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ABSTRAK 

Irma Milatur Rohmah, Penafsiran Adi Hidayat Pada Qs. Al ‘Alaq Ayat 1-5 

Dalam Kanal Youtube “Adi Hidayat Official” (Analisis Wacana Kritis Norman 

Fairclough).  

Perkembangan media digital khusunya YouTube telah mengubah cara 

penyebaran kajian ilmu tafsir Al-Qur’an. Di tengah rendahnya minat baca 

masyarakat Indonesia, media audiovisual ini menjadi alternatif dakwah yang lebih 

mudah diakses dan diterima oleh masyarakat Indonesia. Salah satu tokoh yang aktif 

menyebarkan ilmu agama dan kajian melalui platform ini adalah Ustaz Adi Hidayat. 

Penelitian ini mengkaji penafsiran Adi Hidayat pada QS. Al ‘Alaq ayat 1-5 dengan 

pendekatan AWK model Norman Fairclough. Surah Al ‘Alaq ayat 1-5 memuat 

pesan penting dalam Al-Qur’an yang menekankan pentingnya membaca, menuntut 

ilmu, dan asal usul penciptaan manusia. Penafsiran terhadap ayat ini tidak hanya 

bersifat tekstual, melainkan juga dipengaruhi dan memengaruhi praktik sosial serta 

ideologi tertentu.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif analisis-deskriptif, 

dengan data primer berupa kajian UAH di kanal YouTube ”Adi Hidayat Official”. 

Sedangkan sumber data sekunder pada penelitian ini adalah kitab tafsir, buku, 

artikel, jurnal, skripsi, dan sumber literasi lainnya yang berkaitan dengan tema 

penelitian. Adapun analisis data dilakukan berdasarkan tiga dimensi AWK Norman 

Fairclough yaitu, teks, praktik diskursif dan praktik sosial.   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penafsiran UAH menekankan 

pentingnya membaca, menuntut ilmu dan memahami wahyu sebagai landasan 

spiritual dan intelektual umat. Serta dilihat dari segi AWK pada dimensi teks 

menggunakan penyusunan Bahasa Arab seperti (iqra’) untuk memahami, 

merenung, dan membaca fenomena kehidupan, (’alaq) asal usul manusia dan 

hakikat manusia, dan (qolam) penguat ilmu dan alat bantu pencatat. Sedangkan. 

Praktik diskursif dibentuk oleh ideologi keilmuan yang mendistribusikan nilai-nilai 

islam melalui media digital. Kemudian praktik sosial ini memperkuat posisi islam 

sebagai agama ilmu, bukan sekadar ritual, dan menempatkan ilmu sebagai fondasi 

utama dalam memahami dan menyebarkan ajaran islam.  

 

Kata Kunci : Al ’Alaq ayat 1-5, Ustaz Adi Hidayat, Norman Fairclough 
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ABSTRACT 

Irma Milatur Rohmah, Adi Hidayat's Interpretation of Qs. Al 'Alaq Verses 1-5 

in the YouTube Channel "Adi Hidayat Official" (Norman Fairclough's Critical 

Discourse Analysis). 

The development of digital media, particularly YouTube, has transformed 

the way Quranic exegesis studies are disseminated. Amidst low reading interest in 

Indonesia, this audiovisual medium has become a more accessible and acceptable 

alternative for preaching. One figure actively disseminating religious knowledge 

and studies through this platform is Ustaz Adi Hidayat. This study examines Adi 

Hidayat's interpretation of Surah Al-'Alaq, verses 1-5, using Norman Fairclough's 

AWK approach. Surah Al-'Alaq, verses 1-5, contain important messages from the 

Quran, emphasizing the importance of reading, seeking knowledge, and the origins 

of human creation. Interpretations of these verses are not merely textual but also 

influenced and influence certain social practices and ideologies. 

The research method used is qualitative descriptive analysis, with primary 

data consisting of the UAH study on the YouTube channel "Adi Hidayat Official." 

The secondary data sources in this study were tafsir books, books, articles, journals, 

theses, and other literary sources related to the research theme. Data analysis was 

conducted based on Norman Fairclough's three dimensions of Islamic Religious 

Studies (AWK): text, discursive practice, and social practice. 

The results of this study indicate that the UAH interpretation emphasizes the 

importance of reading, seeking knowledge, and understanding revelation as the 

spiritual and intellectual foundation of the community. Furthermore, from the 

perspective of AWK, the textual dimension utilizes Arabic language structures such 

as (iqra') for understanding, reflecting, and reading life phenomena, ('alaq) for the 

origin and essence of humanity, and (qolam) for strengthening knowledge and 

recording tools. Discursive practice, meanwhile, is shaped by the ideology of 

knowledge that disseminates Islamic values through digital media. This social 

practice reinforces Islam's position as a religion of knowledge, not merely ritual, 

and places knowledge as the primary foundation for understanding and 

disseminating Islamic teachings. 

Keywords: Al 'Alaq verses 1-5, Ustaz Adi Hidayat, Norman Fairclough 
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